


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Lubuk Pandan
Desa Lubuk Pandan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini terletak di daerah aliran sungai lakitan anak sungai musi yang merupakan sungai terpanjang dan terbesar di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Desa Lubuk Pandan terbagi menjadi dua zona wilayah, yaitu wilayah aliran sungai dan wilayah daratan. Desa Lubuk Pandan telah mengalami pergantian kepala desa sebanyak enam belas kali. Kepala desa pertama dipimpin oleh bapak H. Umar, kemudian sampai dengan pergantian kepala desa Lubuk Pandan yang ke enam belas dipimpin oleh bapak Nasrullah, Amd. Kep sampai dengan sekarang. Jaman dahulu menurut cerita mulut ke mulut dari para orang tua, bahwa ada dua saudara kandung yang hidup berdampingan di sebuah dusun yang berada dibataran sungai lakitan nama dusun itu Dusun Tua.[footnoteRef:1] [1:  Dokumen Desa Lubuk Pandan] 

 Di dusun itulah mulai cikal bakal berdirinya sebuah Desa yang mana banyak penduduk desa lain merantau kedusun tua dengan tujuan  berdagang dan bertani setelah berkembang dan penduduknya semangkin bertambah ada sebagian penduduk membangun rumah di hilir nya Dusun Tua dan menempati sebuah dusun itu tepatnya dipinggir sungai agar mudah menjual hasil kebun dan akses jalur sungai dalam kegiatan jual beli hasil kebunnya. Nama desa Lubuk Pandan sendiri  konon berasal dari adanya sebuah lubuk yang ada di sungai lakitan dan di lubuk itu tumbuh lah sebatang pohon pandan jantung yang dalam bahasa daerah Lubuk Pandan. Maka dari pada itulah diberi nama desa Lubuk Pandan karena di atas lubuk sungai lakitan ada pohon pandan jantung tepatnya tumbuh di tempat pemandian warga. 
2. Visi Dan Misi Desa Lubuk Pandan[footnoteRef:2]  [2:  Dokumen Desa Lubuk Pandan ] 

Visi :
“Terwujudnya desa lubuk pandan sejati (Sejahtera, Aman, Transparan & Inovatif )”
Misi :
a. Mewujudkan Sarana dan Prasarana Desa yang memadai
b. Meningkatkan keamanan Desa demi tercipta kenyamanan Masyarakat Desa
c. Meningkatkan Pelayanan Pemerintah Desa terhadap masyarakat dan Keterbukaan dalam pembangunan Desa.
d.   Melakukan kerjasama dengan perusahaan atau stokholder yang    dapat membuka lapangan pekerjaan.


3. Struktur Pemerintahan Desa Lubuk Pandan.[footnoteRef:3] [3:  Dokumen Desa Lubuk Pandan] 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH 
DESA LUBUK PANDAN KECAMATAN MUARA LAKITAN KABUPATEN MUSI RAWAS
KEPALA DESA NASRULLAH 


SEKRETARIS DESA
AHMAD YANI



KAUR UMUM
NINIK NAZALIA
KAUR PERENCANAAN 
IDA LAILAH


KASI PEMERINTAHAN 
AKBAR DEWANTARA
KASI PELAYANAN
EKO SATRIA

KEUANGAN 
ANDRI WIRANATA



STAFF
LUSI TRIYANI
KASI KESEJAHTERAAN 
MUAZIM PUTRA





KADUS 1
MASYARIF
KADUS 2
ANDI LALA
KADUS 4
HERI MULYADI
KADUS 3
SARDIANSYAH




KADUS 5
HASMA ZERIYATI
KADUS 6
EDI KURNIAWAN
KADUS 7 
FEBRIYANI
KADUS 8
ZUL PUTRA





4. Letak Geografis
Gambar 1
Peta wilayah Desa Lubuk Pandan
[image: ]

	Desa Lubuk Pandan merupakan salah satu Desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas, secara administratif wilayah Desa Lubuk Pandan memiliki batas wilayah sebagai berikut :[footnoteRef:4] [4:  Dokumen Desa Lubuk Pandan] 

Batas wilayah Desa Lubuk Pandan, meliputi;
Sebelah Utara  	: Desa Sidomulyo dan Desa Pelita Jaya 
Sebelah Selatan 	: Desa Petrans Jaya, Desa Karya Sakti, Dan Desa Marga Sakti 
Sebelah Barat 	: Desa Marga Baru dan Desa Muara Megang
Sebelah Timur 	: Desa Muara Lakitan dan Desa Semeteh  
	Jarak pusat desa dengan ibukota  Kabupaten Musi Rawas dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 85 km yang dapat ditempuh kurang lebih 2 jam 30 menit. Jarak pusat desa dengan ibukota Kecamatan Muara Lakitan dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 21 km yang dapat ditempuh dengan waktu 45 menit. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibukota provinsi  dapat ditempuh kurang lebih 225 km yang dapat ditempuh dengan waktu 6 jam 45 menit. 
	Luas wilayah Desa Lubuk Pandan yaitu, 19.000 Ha atau secara administratif Desa Lubuk Pandan terbagi menjadi delapan dusun, pemanfaatan lahan di Desa Lubuk Pandan secara detail yaitu sebagai berikut :
Table 4.1
Pemanfaatan Lahan Di Desa Lubuk Pandan
	No
	Pemanfaatan lahan
	Luas (Ha)

	1
	Luas Pemukiman
	36 Ha

	2
	Lahan Perkebunan Kelapa Sawit
	12.000 Ha

	3
	Perkebunan Karet
	5.000 Ha

	4
	Lahan Ladang
	0 Ha

	5
	Lahan Lainnya
	1.964 Ha



5. Kondisi Demografis[footnoteRef:5] [5:  Dokumen Desa Lubuk Pandan] 

a. Pertumbuhan penduduk 
Jumlah Penduduk desa berdasarkan BIP Tahun 2021 adalah sebesar 1.893 Jiwa yang  terdiri dari laki-laki 918 Jiwa Jiwa dan perempuan 975 Jiwa jumlah Kepala Keluaraga  berjumlah 625 KK.
Table 4.2
Data Penduduk Di Desa Lubuk Pandan
	Pertumbuhan Penduduk
	Jumlah Penduduk

	Usia 0-17
	 552 Jiwa

	Usia 18-56
	1.155 Jiwa

	Usia 56 ke-atas
	186 Jiwa



b. Mata pencahrian penduduk 
Sebagian besar penduduk Desa Lubuk Pandan bekerja pada sektor perkebunan dan juga pada sektor buruh tani, dan juga sektor lain yang menonjol yaitu seperti pedagang, tukang kayu, dan karyawan swasta.  secara detail mata pencahrian penduduk Desa Lubuk Pandan adalah sebagai berikut :
Table 4.3
Data Mata Pencahrian Penduduk Desa Lubuk Pandan
	Jenis Pekerjaan
	Laki-Laki
	Perempuan

	Buruh harian lepas 
	70
	43

	Buruh tani 
	289
	230

	Pedagang
	32
	47

	Tukang kayu 
	25
	-

	Mekanik 
	24
	12

	Guru 
	14
	26

	Sopir 
	13
	-

	Karyawan swasta
	175
	76

	wiraswasta
	8
	14

	Tni/polri
	-
	-

	Pegawai negeri sipil 
	4
	5

	Perawat 
	1
	4

	Belum bekerja 
	296
	487



c. Pendidikan 
	Pendidikan adalah salah satu instrument penting untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan. Di Desa lubuk pandan yang lulus akademi dan perguruan tinggi baru 2,6 % untuk wanita dan 3 % untuk laki-laki.
Table 4.4
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Lubuk Pandan
	Tingkat pendidikan
	Laki-laki
	Perempuan

	Akademi/diploma lll/ S. muda
	5
	5

	Diploma I / II
	2
	1

	Diploma IV / Strata 
	21
	20

	Slta / sederajat 
	106
	76

	Sltp / sederajat 
	80
	76

	Tamat sd / sederajat
	88
	129

	Tidak tamat sd / sederajat 
	480
	543

	Belum sekolah 
	136
	125



d. Kondisi sarana dan prasarana umum 
	Selain sebagai faktor penunjang kemajuan sebuah desa, sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor yang dapat membantu keberlangsungan kehidupan masyarakat. Di Desa Lubuk Pandan sendiri, potensi sarana dan prasarana sudah cukup baik dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Beberapa sarana dan prasarana mulai dari kesehatan, pendidikan, keagamaan dan lain-lain sudah dibangun dan akan terus dilanjutkan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan dapat menunjang mobilitas perekonomian di Desa Lubuk Pandan. Berikut ini dapat kita bagi dalam beberapa bidang yaitu :
1) Bidang keagamaan 
Di Desa Lubuk Pandan mempunyai tempat-tempat ibadah yaitu :
1. Masjid	: 1 Buah
2. Musholah	: 1 Buah 
3. Gereja	: - Buah
4. Vihara	: - Buah 
5. Pura	: - Buah 
2) Bidang olahraga 
Prasarana olahraga yang ada di Desa Lubuk Pandan yaitu sebagai berikut :
1. Lapangan Voli	: 2 Buah 
2. Lapangan Badminton	: 1 Buah 
3. Lapangan Futsal	: 1 Buah 
4. Tenis Meja	: 1 Buah  
5. Lapangan Bola Kaki 	: - Buah 
3) Bidang pendidikan 
1. SMA / Sederajat	: - Buah 
2. SMP / Sederajat	: 1 Buah  
3. SD / Sederajat	: 1 Buah 
4. TK	: 1 Buah 

B. Hasil Penelitian 
	Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dipaparkan mengenai peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.
	Menurut teori Badruddin Hsubky yang menyatakan bahwa tokoh agama memiliki beberapa peran yaitu sebagai motivator, sebagai Pembina akhlak, dan  sebagai mediator. Dari hasil wawancara dan penelitian di lapangan ditemukan peran-peran tersebut dimainkan oleh tokoh agama di desa Lubuk Pandan. Hal ini maka diungkapkan dalam uraian berikut ini.
1. Tokoh agama sebagai motivator 
	Sikap dan perilaku dalam kehidupan tokoh agama menjadi referensi bagi mitra masyarakat, di kalangan masyarakat seorang tokoh agama sangat dipercaya mempunyai ilmu dan akhlak yang baik dan akan dicontohkan oleh masyarakatnya. Sebagai motivator, tokoh agama bisa berperan membangkitkan masyarakat untuk memberikan pemahaman-pemahaman agama. Para pemimpin agama juga dapat memberikan semangat kepada masyarakat untuk selalu giat berusaha dalam melakukan perbuatan kebaikan. Dalam meningkatkan motivasi keberagamaan masyarakat, para tokoh agama dengan cara melakukan pemantauan, untuk melihat semua kondisi warga dalam kesehariannya, karena semua itu menjadi sebuah tugas dan tanggung jawab seorang tokoh agama untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di kalangan masyarakat.
Seperti informasi yang telah disampaikan oleh ustadz H. sami’un selaku tokoh agama, mengatakan bahwa :[footnoteRef:6] [6:  Sami’un, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Untuk menggurangi konsumsi minuman keras dikalangan masyarakat desa lubuk pandan, kita selaku tokoh agama harus terlebih dahulu memberikan contoh dan berprilaku yang baik saat berada di tengah-tengah masyarakat, kemudian mengajak masyarakat melakukan suatu kegiatan yang bisa memberi nasihat dan ilmu tentang ajaran islam mengenai larangan-larangan mengkonsumsi minuman keras, dengan adanya kegiatan tersebut dapat diharapkan masyarakt termotivasi untuk tidak mengkonsumsi minuman keras lagi.”

Menurut informasi dari bapak H. Mahnun selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:7] [7:  Mahnun, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Saat ini masyarakat desa lubuk pandan masih sering mengkonsumsi minuman keras karena minuman keras mudah di dapat, di acara-acara sakral seperti pesta pernikahan dan lain-lain. kami sebagai tokoh agama turut prihatin terhadap masyarakat yang mengkonsumsi minuman keras, oleh karena itu kami tokoh agama saling kerja sama untuk memberi motivasi  kepada masyarakat desa lubuk pandan yang mengkonsumsi minuman keras agar dapat menggurangi mengkonsumsi hal tersebut.”
Menurut informasi dari kepala desa bapak nasrullah menyatakan bahwa :[footnoteRef:8] [8:  Nasrullah, Kepala Desa Lubuk Panda, Wawancara tanggal  22 Januari 2024.] 

“Tokoh agama di sini berperan dalam menanggulangi konsumsi minuman keras di masyarakat dengan membuat kegiatan seperti kajian keagamaan untuk memberi nasihat kepada masyarakat dan mensuport hobi-hobi masyarakat yang hal positif agar masyarakat memahami dan termotivasi dengan adanya kegiatan tersebut.”
2. Tokoh agama sebagai pembina akhlak 
	Tokoh agama merupakan satu atau lebih orang yang secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi dan mengarahkan suatu kelompok masyarakat. Tokoh agama mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pemeliharaan ajaran agama islam,  dan pengembangan ajaran agama agar meningkatkan kualitas dan kuantitas pemeluknya, dengan memberikan bimbingan agama Islam yang bertujuan untuk membimbing masyarakat agar memiliki nilai-nilai agama sehingga tidak terjadinya penyimpangan-penyimpangan dikalangan masyarakat. Dan juga tokoh agama mempunyai kontribusi yang cukup penting dalam mengadakan pembinaan akhlak yang merupakan salah satu tindakan persuasif dalam mewujudkan lingkungan sosial keagamaan yang lebih baik.
Seperti informasi yang telah disampaikan oleh bapak Hamid selaku masyarakat menyatakan bahwa :[footnoteRef:9] [9:  Hamid Hubir, Masyarakat Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 24 Januari 2024.] 

“Tokoh agama yang ada di desa kami ini dalam rangka menggurangi konsumsi minuman keras dikalangan masyarakat dengan cara memberikan kajian keagamaan dan ceramah yang dilakukan saat khutbah jum’at. Sehingga bisa  menanamkan nilai-nilai agama islam untuk membina masyarakat agar tidak mengkonsumsi minuman keras.”
Menurut informasi dari bapak M. Ali Amsar selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:10] [10:  M.Ali.Amsar, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Dalam menanggulangi tradisi minuman keras ini kami selaku tokoh agama mimiliki peran mengajarkan hal-hal yang positif kepada masyarakat, terutama memberi contoh akhlak yang baik, dan menjadi panutan atau teladan dan juga kami mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan minsal memperingati hari-hari besar islam, belajar mengaji, dan gotong royong membersihkan lingkungan masjid. diharapkan dengan kegiatan tersebut masyarakat menyadari dan bisa menjahui minuman keras tersebut sehingga masyarakat lebih mendekatkan diri kepada Allah dan berakhlakul karimah.”   
Menurut informasi dari bapak Basro Dodi selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:11] [11:  Basro Dodi, Tokoh Agama  Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Kami tokoh agama yang ada di desa lubuk pandan ini dalam membina akhlak masyarakat menggunakan beberapa cara agar dapat menanggulangi tradisi minuman keras tersebut, seperti mengadakan pengajian rutin dimasjid ataupun majlis taklim dan juga melakukan ceramah yang disampaikan setiap sholat jum’at, sehingga dengan cara tersebut dapat diharapkan menjaga hubungan ukhuwah dalam masyarkat setempat agar terjalin dengan baik.”
3. Tokoh agama sebagai mediator 
	Mediator adalah hakim atau pihak lain yang memiliki atau di percaya masyarakat dalam membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara kekerasan dan cara-cara yang dapat membahayakan satu pihak lain. Dalam hal ini tokoh agama berperan sebagai mediator untuk memberikan nasehat-nasehat spiritual kepada para pihak yang berperkara untuk memikirkan kembali putusannya, sebagai mediator tokoh agama juga berusaha melakukan dakwah untuk memberi dan memperingatkan para pihak menjadi lebih baik.
Menurut informasi dari ustadz H. Sami’un selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:12] [12:  Sami’un, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Tokoh agama sebagai mediator dalam menanggulangi tradisi minuman keras di desa lubuk pandan ini membantu masyarakat dalam hal seperti ada terjadinya keributan antar masyarakat, akibat penggaruh dari mengkonsumsi minuman keras tersebut, dimana kami selaku tokoh agama sebisa mungkin menjadi penengah apabila terjadinya keributan antar masyarakat dan membantu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik dan berkepala dingin, dan kami sebisa mungkin memberi nasehat kepada masyarakat agar permasalahan mereka dapat diselesaikan dengan cara yang baik,”
Menurut informasi dari bapak Nasrullah selaku kepala desa menyatakan bahwa :[footnoteRef:13] [13:  Nasrullah, Kepala Desa  Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 22 Januari 2024.] 

“Tokoh agama harus bisa memberikan hal-hal yang positif baik itu berupa dukungan maupun informasi yang baik, dikarenakan apabila terjadi permasalahan-permasalahan yang ada di kalangan  masyarakat, dapat dipastikan bahwa masyarakat meminta bantuan serta saran dari seorang tokoh agama agar bisa menemukan solusi ataupun jalan keluar dari permasalahan tersebut.”

Menurut informasi dari bapak Junaidi Ibnu selaku masyarakat menyatakan bahwa :[footnoteRef:14] [14:  Junaidi Ibnu, Masyarakat Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 25 Januari 2024.] 

“Peran tokoh agama yang ada di desa kami ini sangat membantu masyarakat dalam mengatasi setiap permasalahan yang sering terjadi, mereka tokoh agama bersama kepala desa menjadi penengah apabila terjadinya keributan diacara-acara sakral seperti pesta pernikahan dan lain-lain akibat pengaruh dari mengkonsumsi minuman keras tersebut dan juga mereka selalu bersikap netral dalam mengatasi setiap permasalahan yang ada.” 
	Menurut Van Reusen berkomentar tradisi yakni suatu aturan- aturan, maupun harta, adat istiadat serta pula norma. Hendak namun tradisi ini tidaklah suatu yang tidak bisa berganti, tradisi tersebut malah ditatap selaku keterpaduan dari hasil tingkah laku manusia serta pula pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya. 
Seperti informasi yang telah disampaikan kepala desa bapak nasrullah menyatakan bahwa :[footnoteRef:15] [15:  Nasrullah, Kepala Desa  Lubuk Pandan, Wawancara tanggal  22 Januari 2024.] 

“Bahwasanya masyarakat yang mengkonsumsi minuman keras di desa Lubuk Pandan masih banyak dikarenakan mudah di dapat, sedangkan untuk aturan mengenai larangan mengkonsumsi minuman keras sudah ada di desa lubuk pandan. Karena sudah menjadi tradisi di setiap acara hajatan atau acara sakral lainnya,jadi masyarakat sudah terbiasa dan melanggar aturan yang telah dibuat.”
Menurut informasi dari bapak Rinto Harahap selaku masyarakat menyatakan bahwa :[footnoteRef:16] [16:  Rinto Harahap, Masyarakat Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 25 Januari 2024.] 

“Tradisi meminum minuman keras ini tidak hanya dilakukan oleh masyarakat yang ekonominya menengah ke atas saja, melainkan masyarakat yang ekonominya menengah kebawah pun mengkonsumsi miuman keras ini dikarenakan meminum minuman keras tersebut telah menjadi kebiasaan di tengah-tengah masyarakat sekarang ini.”
Menurut informasi dari bapak M. Ali Amsar selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:17] [17:  M.Ali Amsar, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Konsumsi minuman keras memang datang dari budaya luar dan berkembang menjadi sebuah kebiasaan pada masyarakat Indonesia terutama di lingkungan masyarakat desa lubuk pandan yang di timbulkan akibat adanya kegiatan sakral yang telah menjadi adat istiadat di desa lubuk pandan salah satunya pada saat kegiatan pernikahan.”
Menurut informasi dari bapak H, Mahnun selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:18] [18:  Mahnun, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“meminum minuman keras ini telah  menjadi sebuah Kebiasaan di masyarakat  bahkan telah menjadi suatu tradisi yang tidak pernah ditinggal di setiap acara pesta bahkan akibatnya telah menyebabkan pergeseran nilai-nilai agama islam, perubahan tingkah laku yang menyimpang sehingga mereka menghiraukan norma-norma yang telah diterapkan sebagai panduan, tatanan, dan juga pengendali tingkah laku  masyarakat.”
	Dan juga banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras diantaranya yaitu :
1. Faktor keluarga
Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pertama yang akan dikenal saat manusia dilahirkan. Lingkungan bisa dikatakan paling dekat jikalau dibandingkan lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Oleh sebab itulah tak heran jika lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar bagi individu. Banyaknya permasalahan yang dialami di dalam keluarga baik dari kehidupan perekonomian yang tidak stabil, masalah pekerjaan, masalah rumah tangga, ketidak harmonisan di dalam keluarga, dan lain sebagainya. Menjadi pemicu seseorang untuk melampiaskannya dengan cara hal-hal yang menyimpang dari ajaran agama islam baik itu seperti meminum minuman keras, mengkonsumsi narkoba, sex bebas dan lain sebagainya. 
Menurut informasi dari bapak Nasrullah selaku kepala desa menyatakan bahwa :[footnoteRef:19] [19:  Nasrullah, Kepala Desa  Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 22 Januari 2024.] 

“Salah satu faktor yang menimbulkan seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras yaitu dari faktor keluarga, dimana faktor keluarga ini berasal dari permasalahan perekonomian sampai dengan broken home atau perceraian. hal ini bisa mengakibatkan pola pikir masyarakat kurang dalam memikirkan dampak akibat mengkonsumsi minuman keras. Hal ini sama seperti yang terjadi di masyarakat desa lubuk pandan ada salah satu masyarakat yang mengalami hal serupa.”
2. Faktor tempat tinggal
Lingkungan tempat tinggal yang sehat jelas mempengaruhi kondisi fisik penghuninya. Seperti yang kita ketahui, tempat tinggal merupakan tempat beristirahat yang memberikan dampak besar terhadap keberlangsungan hidup manusia. Kita tentu ingin beristirahat di tempat tinggal yang mempunyai lingkungan sehat, Lingkungan yang sehat artinya jauh dari pengaruh hal-hal yang negatif seperti minuman keras, narkoba, judi, dan lain-lain sebagainya. Tempat tinggal di daerah peraturan masyarkatnya yang bebas, suasana hiburan yang menggoda, kebiasaan hidup dan orang-orang yang mempunyai aktivitas ditempat hiburan, banyaknya tempat hiburan sudah jelas bahwa ini mempunyai dampak negatif sehingga menyebabkan terjerumus atau tersesat ke penggunaan minuman keras dan zat terlarang lainnya. 
Menurut informasi dari bapak Basro Dodi selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:20] [20:  Basro Dodi, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara tanggal 23 Januari 2024.] 

“Masyarakat di desa lubuk pandan ini dalam mengkonsumsi minuman keras tersebut kebanyakan terpengaruh dan terbawah dengan pergaulan dari lingkungan sekitar tempat tinggal dan teman-temannya yang telah sering mengkonsumsi hal tersebut  dan juga awalnya  mereka dari rasa ingin coba-coba tapi lama kelamaan menjadi kebiasaan. Menurut saya lingkungan tempat tinggal yang kurang baik dan bebas inilah sehingga dapat menyebabkan masyarakat terjerumus dari pengaruh tesebut.
3. Faktor masyarakat
	Masyarakat merupakan tempat berkumpulnya sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama, masyarakat juga merupakan sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang karena tuntutan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran, serta ambisi tertentu dipersatukan dalam kehidupan kolektif. Sistem dan hukum yang terdapat dalam suatu masyarakat mencerminkan perilaku-perilaku individu karena individu-individu tersebut terikat dengan hukum dan sistem tersebut. Faktor masyarakat juga bisa menjadi penyebab seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras yaitu seperti dengan adanya waktu luang yang tidak dimanfaatkan untuk kegiatan positif, dan adanya pengaruh buruk dalam lingkungan tersebut dapat menambah masyarakat terjerumus kedalam perbuatan yang tidak senonoh tersebut.  
Menurut informasi dari bapak Hamid Hubir selaku masyarakat menyatakan bahwa :[footnoteRef:21] [21:  Hamid Hubir, Masyarakat Desa Lubuk Pandan, Wawancara Tanggal  24 Januari 2024.] 

“Lingkungan masyarakat merupakan tantangan besar bagi seseorang dalam mengarungi kehidupan, karena lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku seseorang, apabila dilingkungan sekitar masyarakat tersebut baik maka akan terbentuk perilaku yang baik pula  sebaliknya apabila dilingkungan sekitar tersebut bebas, banyak kekerasan, dan kejahatan. Maka perilaku seseorang tersebut akan terjerumus dalam hal-hal kemungkaran dan kemaksiatan.” 
4. Faktor pendidikan 
	Faktor pendidikan juga merupakan penyebab terjadinya masyarakat dalam mengkonsumsi minuman keras berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa faktor pendidikan ini bisa menjadi salah satu penyebab seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras bisa terjadi dikarenakan apabila semangkin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semangkin rendah untuk melakukan kegiatan tersebut sebaliknya semangkin rendah tingkat pendidikan seseorang maka akan semangkin tinggi untuk melakukan kegiatan tersebut, sebab dengan tingkat pendidikan yang semangkin tinggi, nalarnya semangkin baik. 
Menurut informasi dari bapak M. Ali Amsar selaku tokoh agama menyatakan bahwa :[footnoteRef:22] [22:  M.Ali Amsar, Tokoh Agama Desa Lubuk Pandan, Wawancara  Tanggal 23 Januari 2024] 

“Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas penduduk di suatu desa yaitu faktor pendidikan, pendidikan dan pengetahuan masyarakat yang sangat rendah menjadi salah satu faktor penyebab munculnya seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras, akibat dari kurangnya pengetahuan itulah menyebabkan masyarakat kurang mengetahui dampak negatif  dan bahayanya dalam mengkonsumsi minuman keras terhadap kesehatan.”
C. Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya tokoh agama memiliki peran penting dalam menanggulangi tradisi minuman keras di desa Lubuk Pandan ini, kehadiran mereka sangat berpengaruh positif dalam masyarakat setempat khususnya bagi para peminum minuman keras. Karena mereka sering berfungsi sebagai pemimpin dan memiliki pengaruh moral dan spiritual di masyarakat, tokoh agama dapat memberikan pemahaman tentang bahaya minuman keras secara etika dan religius melalui khotbah jum’at, pengajian serta kegiatan-kegiatan lainnya. Selain itu, mereka juga dapat mengedukasi masyarakat tentang dampak negatif dari mengkonsumsi minuman keras pada kesehatan dan kehidupan sosial. Dengan memanfaatkan ajaran agama, tokoh agama dapat membangun kesadaran akan tanggung jawab moral terhadap individu dan masyarakat terkait konsumsi minuman keras.
	Adapun peran tokoh agama menurut Badaruddin Hsubky berpendapat bahwa peran tokoh agama dibagi dalam tiga bentuk, yaitu :
1. Tokoh agama sebagai motivator, tokoh agama dapat memberikan motivasi yang kuat dalam menanggulangi tradisi minuman keras dengan mengedepankan nilai-nilai moral dan kesejahteraan sosial. Peran dari tokoh agama sangatlah penting dalam masyarakat sekitar terutama dalam pemahaman keagamaan mereka,[footnoteRef:23] seorang tokoh agama disini harus mempunyai pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan yang lain. Sehingga  tokoh agama dapat mengajarkan bahwa konsumsi minuman keras dapat merugikan individu dan masyarakat, dengan memberikan ceramah atau pembinaan spiritual tokoh agama dapat merangsang kesadaran akan dampak negatif minuman keras terhadap kesehatan, hubungan interpersonal, dan produktivitas hidup. Selain itu, mereka dapat menjadi contoh nyata dengan menunjukan kehidupan tanpa ketergantungan pada minuman keras, menginspirasi orang lain atau masyarakat untuk mengikuti jejak yang lebih sehat dan bermakna. Sebagaimana dijelaskan dalam al qur’an surah Ali Imran/3:104. Allah SWT berfirman : [23:  Muhammad Ali, Fiqh Zakat, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2003), h. 25.] 

وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ اُمَّةٌ يَّدْعُوْنَ اِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ
Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.[footnoteRef:24] [24:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’An Dan Terjemahan, (Jakarta: PT. Intermassa, 2015) h. 63.] 

2. Tokoh agama sebagai pembina akhlak, tugas kedua yang dimainkan para tokoh agama di masyarakat yaitu kaitannya dengan perubahan masyarakat dengan upaya-upaya menanamkan prinsip-prinsip etika dan moral masyarakat. Dengan cara meletakkan landasan moral, etis, dan spiritual serta peningkatan pengalaman agama, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial, disinilah kemudian nilai-nilai religius yang ditanamkan oleh para tokoh agama. Pembinaan adalah suatu aktivitas, proses, cara, perbuatan membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain secara sadar, terarah dan teratur yang bertujuan untuk penumbuhan, peningkatan dan pengembangan kemampuan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, akhlak adalah budi pekerti atau perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang yang diwujudkan melalui tindakan dengan cara spontan atau tanpa melalui pemikiran dan perencanaan.[footnoteRef:25] Setiap tindakan yang diwujudkan oleh manusia merupakan ceriminan dari akhlak manusia tersebut. Imam Al-Gozali Mengatakan di dalam bukunya Samsul Munir Amin akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang sepontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentun akal dan norma agama, maka dinamakan akhlak baik, tetapi jika menimbulkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang buruk.[footnoteRef:26] Sebagaimana dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda : [25:   Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006) h. 2.]  [26:  Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta, amzah, 2016) h. 3.] 

إِنَّمَا بُعِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ الأَخْلاقِ

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak." (HR. Al-Baihaqi).
3. Tokoh agama sebagai mediator, Peran lain para pemimpin agama adalah sebagai wakil dari masyarakat dan sebagai pengantar dalam menyelesaikan suatu konflik atau permasalahan yang ada dan juga sebagai penengah dalam masalah yang terjadi di masyarakat dan tokoh agama harus mampu memberikan informasi dan dukungan yang positif kepada masyarakat. Selain itu, peran tokoh agama di sini sangat penting karena apabila terjadi konflik-konflik pada masyarakat tokoh agama turut serta membantu mengatasi konflik tersebut dan tokoh agama haruslah memiliki sikap selalu netral dalam mengatasi masalah sehingga terjalin hubungan yang harmonis di antara banyak pihak dalam rangka melindungi kepentingan-kepentingan dimasyarakat. Untuk membela kepentingan-kepentingan ini, para tokoh agama biasanya memposisikan diri sebagai mediator di antara beberapa pihak di masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al –Qur’an surah Al-Hujurat ayat 9. Allah SWT berfirman :
وَإِن طَآئِفَتَانِ مِنَ ٱلۡمُؤۡمِنِينَ ٱقۡتَتَلُواْ فَأَصۡلِحُواْ بَيۡنَهُمَاۖ فَإِنۢ بَغَتۡ إِحۡدَىٰهُمَا عَلَى ٱلۡأُخۡرَىٰ فَقَٰتِلُواْ ٱلَّتِي تَبۡغِي حَتَّىٰ تَفِيٓءَ إِلَىٰٓ أَمۡرِ ٱللَّهِۚ فَإِن فَآءَتۡ فَأَصۡلِحُواْ بَيۡنَهُمَا بِٱلۡعَدۡلِ وَأَقۡسِطُوٓاْۖ إِنَّ ٱللَّهَ يُحِبُّ ٱلۡمُقۡسِطِينَ 
Artinya : Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. (Q.S. Al-Hujurat : 9)[footnoteRef:27] [27: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Departemen Agama RI,1991), h. 163] 


	Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti perilaku ajaran, perilaku ritual dan beberapa jenis perilaku lainnya dari manusia atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di dalam masyarakat. Menurut Van Reusen berkomentar tradisi yakni suatu aturan- aturan, maupun harta, adat istiadat serta pula norma.
	Selain itu adapun faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengkonsumsi minuman keras. Menurut Karamoy menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam meminum minuman keras diantaranya yaitu :
1. Faktor keluarga
	Keluarga merupakan satu organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat yang paling utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial manusia.[footnoteRef:28] Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pertama yang akan dikenal saat manusia dilahirkan. Lingkungan bisa dikatakan paling dekat jikalau dibandingkan lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Oleh sebab itulah tak heran jika lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar bagi individu. Banyaknya permasalahan yang dialami di dalam keluarga baik dari kehidupan perekonomian yang tidak stabil, masalah pekerjaan, masalah rumah tangga, ketidak harmonisan di dalam keluarga, dan lain sebagainya. Menjadi pemicu seseorang untuk melampiaskannya dengan cara hal-hal yang menyimpang dari ajaran agama islam baik itu seperti minuman keras dan lain sebagainya. lingkungan keluarga menjadi sumber yang dapat mempengaruhi seseorang atau individu tertentu terjun ke dalam lingkungan yang tidak baik. [28:  Kartini Kartono, Psikologi Perkembangan Keluarga (Jakarta: Graha Ilmu, 2003) h. 62.] 

2. Faktor lingkungan tempat tinggal
	Lingkungan tempat tinggal adalah suatu daerah yang dijadikan seseorang sebagai tempat pemungkiman dan tempat di mana seseorang berinteraksi dengan makhluk hidup disekitarnya. Lingkungan tempat tinggal yang sehat jelas mempengaruhi kondisi fisik penghuninya. Seperti yang kita ketahui, tempat tinggal merupakan tempat beristirahat yang memberikan dampak besar terhadap keberlangsungan hidup manusia. Lingkungan tempat tinggal yang kurang baik dan peraturan masyarkatnya yang bebas bisa mempengaruhi perilaku mereka dalam banyak cara, termasuk mengkonsumsi minuman keras atau melakukan perbuatan menyimpang lainnya. Dan juga pergaulan lingkungan tempat tinggal, seorang yang melakukan kegiatan meminum-minuman keras tersebut tidak terlepas dari rasa gengsi dan harga diri serta ingin menunjukkan kepada temannya bahwa mereka juga dapat berbuat sesuatu tersebut.
3. Faktor pendidikan 
	Pendidikan merupakan proses pengalihan pengetahuan secara sadar dan terencana untuk mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal.[footnoteRef:29] Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi sebuah bangsa. Karena perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui tingkat dan kualitas pendidikannya. Pendidikan yang baik pada seseorang sangat mempengaruhi cara berpikir, dia tahu benar mana yang baik dan mana yang buruk. Pendidikan yang kurang baik atau rendah dapat menjadi faktor resiko dalam meningkatkan kemungkinan seseorang terjerumus ke dalam konsumsi minuman keras. Pendidikan yang rendah sering kali berhubungan dengan rendahnya pengetahuan seseorang tentang resiko kesehatan terkait mengkonsumsi minuman keras, serta larangannya bagi umat islam untuk mengkonsumsi minuman keras tersebut.  [29:  Muhammad Irham, et. all., Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)  h. 19.] 


4. Faktor masyarakat
	Masyarakat merupakan tempat berkumpulnya sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama, masyarakat juga merupakan sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Masyarakat merupakan salah satu wadah yang digunakan seseorang dalam mengenal lingkungan luar.[footnoteRef:30] Dari sinilah mereka akan memperoleh berbagai pengalaman yang selama ini belum diperoleh dari lingkungan keluarga. Masyarakat sekitar juga dapat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku individu dalam mengkonsumsi minuman keras yaitu seperti dengan adanya waktu luang yang tidak dimanfaatkan untuk kegiatan positif, dan adanya pengaruh buruk dalam lingkungan masyarakat tersebut dapat menambah seseorang terjerumus kedalam perbuatan yang tidak senonoh tersebut.   [30:  Warsito, Antropologi Budaya, (Yogyakarta: Ombak, 2015)  h. 115-116. ] 
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